ABSTRACT

Concentrationof residual chlorine in drinking watkstribution networks Semarang
municipal waterworks BSB Jatisari residential sggvarea not meet quality standards. Purpose of this
research is to determine the residual chlorine eotnation in each node and to know the effect of
distance of the reservoir to the consumen to cdreséon of residual chlorine.

This research used waternet 2.1 software and dqatwei descriptive analysis method, where
waternet 2.1 software used water quality analygigntitative analysis used correlation and regoessi
analysis, while the descriptive analysis are dbsdriwith tables and graphs. Reasons for the used
waternet 2.1 software is thrmimber of pipeline more provided and more compéetalysis facilities
than previous versions. The independent varial#e us the distance distribution (the distance the
reservoir to the consumen), while the dependenabker is the concentration of residual chlorine.

The result of the research, the residual chlorintha nearest node the injection pump is
1.19 mg /I, while at the farthest node is 0.27/h@ he results showed the water in the drinking water
distribution network Semarang municipal waterwodfsBSB service area has a temperature 26 °C
with an average pH of 6-7 and do not contain MPNf@wn and E. Coli.

Results of research also indicate that there isgative relationship between the distance
of the reservoir to the consumen with the concéintra
of residual chlorine, which further increases distathe reservoir to the consumen, then
the concentration of residual chlorine will decedshis relationship has a correlation is not strahg,
means there are other factors that also influedoeh factors are flow rate, flow velocity, dimeter
pipes and pipe wall roughness coefficigbhtained from the calculation of regression equmyi = -
0,002x+1,17, it means every the distance of theerveir to the consumen increase 1 meter, the
concentration  of residual chlorine will be reducedd.002 mg/Il. Thus, the concentration
of residual chlorine will be exhausted within 588tars of the reservoir.
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Abstrak

Konsentrasi sisa khlor pada jaringan distribusi minum PDAM Kota Semarang daerah
layanan Perumahan BSB Jatisari belum memenuhiatdraku mutu. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk menentukan konsentrasi sisa khlor di setiaglendan untuk mengetahui pengaruh dari jarak
reservoir ke konsumen terhadap konsentrasi siga.khl

Penelitian ini menggunakan program waternet 2.1 matode analisis kuantitatif deskriptif.
Program waternet 2.1 menggunakan analisis kuaditgasanalisis kuantitatif menggunakan analisis
korelasi dan regresi, sedangkan analisis deskrififdlaskan melalui tabel dan grafik. Alasan
penggunaan program waternet 2.1 yaitu jumlah pgveyydisediakan lebih banyak dan fasilitas analisis
yang lebih lengkap dari versi-versi sebelumnya.idts bebas yang digunakan adalah jarak distribusi
(jarak reservoir ke konsumen), sedangkan variaidatnya adalah konsentrasi sisa khlor.

Dari penelitian didapatkan konsentrasi sisa khemgonode terdekat pompa injeksi adalah 1,19
mg/l, sedangkan pada node terjauh adalah 0,27 ig8il penelitian menunjukkan air di jaringan
distribusi air minum PDAM Kota Semarang daerah teya BSB Jatisari mempunyai suhu 26°C
dengan pH rata-rata 6-7 dan tidak mengandung MPIXo@u dan E.Coli.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungegatif antara jarak reservoir ke
konsumen terhadap konsentrasi sisa khlor, dimamalda bertambah jarak reservoir ke konsumen
maka konsentrasi sisa khlor akan semakin berkundnbungan ini mempunyai korelasi yang tidak
kuat, artinya ada faktor-faktor lain yang juga ikmeémpengaruhi. Faktor-faktor tersebut yaitu debit
aliran, kecepatan aliran, dimeter pipa dan koefigiekasaran dinding pipa. Dari perhitungan regresi
didapatkan persamaan y=-0,002+1,17, itu artiny@sgarak reservoir ke konsumen bertambah 1
meter maka konsentrasi sisa khlor akan berkurad@20ng/l. Dengan demikian, sisa khlor akan habis
pada jarak 585 meter dari reservoir.
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